BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan akan memiliki hasil akhir yang menjadi
jawaban dari penelitian. Hasil akhir tersebut didapatkan setelah melakukan
pengumpulan dan pengolahan berdasarkan teori yang dijadikan pedoman dan
melakukan analisis dari hasil. Hasil dari penelitian dirangkum ke dalam sebuah
kesimpulan sebagai inti jawaban dari hasil penelitian, selain kesimpulan juga

terdapat saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

VA Kesimpulan
Terdapat beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang

dilakukan pada proses bisnis Kedai Ma’Ute, kesimpulan yang didapatkan

digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada. Ada 3 kesimpulan yang
didapatkan, yaitu:

1. Proses bisnis yang dijalankan Kedai Ma’Ute saat ini masih memiliki
beberapa kelemahan. Dari hasil analisis proses bisnis kelemahan
proses bisnis Kedai Ma’Ute terbagi berdasarkan prosesnya. Masalah
uncreated information ada pada proses pembelian makanan,
pengantaran makanan, dan pengadaan barang. Technical analysis pada
seluruh proses, information validation omission pada pembelian
makanan dan pengantaran makanan. Missing ownership pada
pemrosesan makanan dan pengadaan barang, terakhir process
redundancy pada pembelian makanan.

2. Berdasarkan kelemahan yang dianalisis, dibuat usulan perbaikan.
Terdapat 2 usulan perbaikan, tetapi hanya ada 1 yang terpilih. Pada
usulan perbaikan terpilih yang dilakukan adalah penambahan aktivitas
pada beberapa proses seperti memberi nomor meja, konfirmasi
pesanan, dan checklist pada pembelian makanan. dilakukan juga
pemberian kepemilikan proses pada proses yang tidak memiliki
ownership, kemudian pembuatan SOP untuk masing-masing aktivitas,

menghapus proses yang dianggap tidak dibutuhkan seperti pencarian
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meja konsumen. Selain itu dibuat juga formulir sebagai alat kontrol
inventory yang harus rutin diisi oleh manajer.

Usulan perbaikan yang diberikan bisa terbukti memberikan pengaruh
kepada waktu menunggu dengan menggunakan simulasi. Dari hasil
simulasi didapatkan penurunan waktu menunggu rata-rata sebesar
278,88 detik. Untuk jumlah kesalahan dilakukan analisis kualitatif
dengan pengurangan kesalahan pemesanan menjadi maksimal 8%,
pengulangan proses telepon ke dapur menjadi 5%, dan ketidaktahuan

letak meja konsumen menjadi 7% dalam keadaan realistisnya.

Saran

Selain kesimpulan terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk

penelitian maupun perusahaan.

1.

Proses bisnis dapat dibuat lebih merinci lagi dan meliputi proses lain
seperti keuangan, perektrutan karyawan, dan lain-lain.

Usulan dengan menggunakan aplikasi dapat digunakan untuk waktu
berikutnya, seiringnya perkembangan Kedai Ma’'Ute ke depan.

Proses simulasi untuk penelitian selanjutnya dapat dibuat lebih merinci

dari saat ini meliputi keseluruhan proses.
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